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Abstrak
 

Taiwan adalah situasi "dua Cina" yang terjadi antara Taiwan dan Cina Daratan. Selama ini Taiwan telah

mengalami begitu banyak tantangan dalam menjalankan roda pemerintahannya sehubungan dengan situasi

dua Cina ini, bahkan hal yang paling menyolok adalah interaksi dan komunikasi yang terjadi diantara kedua

negara tersebut dapat dikatakan tidak terjalin dengan baik. Sampai saat ini Taiwan belum memberikan

kesempatan bagi Cina Daratan untuk melakukan negosiasi mengenai status Taiwan. Terlebih setelah

pemilihan presiden tahun 2000 yang dimenangkan oleh Chen Shui Bian, telah terjadi perubahan besar dalam

agenda politik Taiwan yang kalau sebelumnya memiliki peluang untuk meramu negosiasi kearah "satu

Cina",beralih menjadi kebijakan yang mengarah pada "Kemerdekaan" Taiwan.

"Kemerdekaan" Taiwan. Sikap Taiwan ini sangat memprovokasi Cina untuk melakukan ancaman karena

merasa kebijakannya untuk melakukan negosiasi melalui diplomasi tidak efektif. Akhirnya Cina

memutuskan untuk memberikan ancaman secara koersif (militer) agar pemimpin Taiwan tidak dengan

mudah menjalankan agendanya bahkan diharapkan akan tunduk pad a Beijing. Namun hal ini tidak mudah

dijalankan, terbukti Cina tidak dapat serta-merta melaksanakan agresi militernya mengingat Taiwan

sekarang memiliki kemampuan untuk menghadapi agresi Cina. Ancaman Cina kepada Taiwan ini

nampaknya sangat serius karena dalam periode tahun 2000-2004 aktifitas militer Cina meningkat dengan

tajam termasuk modernisasi dan pengembangan teknologi PLA, yang semata-mata ditujukan untuk

menaklukkan Taiwan yang menentang adanya kebijakan "satu Cina".

Melihat gencarnya ancaman Cina ini, maka Taiwan pada awal tahun 2000 saat presiden Chen pertama kali

terpilih, telah juga membuat sebuah kebijakan untuk mengatasi ancaman tersebut. Adapun kebijakan Taiwan

ini bertumpu pada bidang pertahanan yang menjadi konsentrasi utama pemerintah untuk menangkal setiap

ancaman koersif yang diberikan oleh Cina. Melihat situasi keberadaan negaranya maka Taiwan

menggunakan operasi strategi pertahanan bertahan (defensive strategy) dalam menghadapi ancaman militer

Cina yang sifatnya menyerang (Ofensive defense).
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